BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian
penerapan kewenangan klinis perawat setelah mendapatkan surat penugasan Kklinis

di ruang rawat inap Rumah Sakit X Jakarta.

A. Kesimpulan

Kewenangan klinis adalah rincian, acuan, batasan, pencapaian,
pegangan, pedoman, petunjuk, boleh dan tidak mengerjakan sesuatu serta
melindungi perawat dalam bekerja. Perawat Klinis dalam bekerja penting
untuk menerapkan SPK dan RKK yang terdiri dari 3 (tiga) kriteria penilaian
yaitu kompeten, belum kompeten dan supervisi meliputi tindakan mandiri serta
kolaborasi. Penerapan kewenangan klinis harus dilaksanakan dengan optimal
untuk memastikan keselamatan pasien serta potensi risiko yang ada pada
pasien.

Hal yang mendukung penerapan kewenangan klinis di RS X Jakarta
adalah unsur-unsur manajemen meliputi man, material dan methode,
sedangkan hal yang menghambat adalah fungsi manajemen yang belum
optimal meliputi  perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengendalian.

Peran dan fungsi manajemen keperawatan sangat penting dalam
mendukung tata kelola keperawatan dan meningkatkan Kinerja, dapat
dikembangkan dengan membuat suatu sistem atau strategi yang dapat
memfasilitasi perawat untuk melaksanakan kewenangan klinis dan penugasan
perawat pada area kerja sesuai dengan level kompetensi yang telah diberikan
rumah sakit dalam pengisian, pemantauan kompetensi, supervisi serta evaluasi

yang baik.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti

memberikan saran dan bahan pertimbangan sebagai berikut:
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1. Bagi Rumah Sakit tempat penelitian

RS memastikan bahwa perawat dalam bekerja sesuai dengan
kualifikasinya dan dilakukan supervisi berjenjang. Perlu penguatan regulasi
berupa resosialisasi SPO, panduan kredensial, SPK RKK, logbook.

Kepala ruangan, bagian pelayanan keperawatan dan komite
keperawatan melakukan monitoring dan evaluasi pada perawat dalam
melaksanakan asuhan keperawatan sesuai dengan kewenangannya masing-
masing.

Pengisian logbook, pemantauan penerapan kewenangan klinis
harian dan evaluasinya dapat dilakukan berbasis elektronik sehingga
memudahkan perawat dan kepala ruang dalam bekerja.

Perlu adanya preceptor dan mentorship dalam membimbing
perawat baru dan lama di ruangan.

Rumah Sakit perlu menetapkan perbedaan reward yang jelas terkait
dengan pelaksanaan kewenangan klinis sesuai level jenjang karir.

2. Profesi Keperawatan

Kewenangan klinis yang diberikan kepada seorang perawat
menjamin adanya kompetensi dan batasan kewenangan klinis yang jelas
sehingga dapat melindungi keselamatan pasien.

Profesi keperawatan mengoptimalkan fungsi supervisi berjenjang
Klinis terkait dengan penerapan kewenangan klinis.

Perawat memahami manfaat, pengisian logbook yang lengkap dan
tepat sebagai salah satu bukti kenaikan jenjang karir dan dapat pula
dijadikan bukti legal untuk menghindari tuntutan hukum.

3. Bagi Peneliti selanjutnya

Peneliti dapat melakukan penelitian mixed method terkait

penerapan kewenangan Kklinis berdasarkan level jenjang karir perawat.
4. Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian dalam

pengembangan keilmuan manajemen keperawatan terkait penerapan

kewenangan klinis sesuai level jenjang karir perawat di tatanan klinis.
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